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UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU
DALAM MENYUSUN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MELALUI BIMBINGAN BERKELANJUTAN
DI SMP NEGERI 3 PATILANGGIO SATAP
KABUPATEN POHUWATO

Supardin
SMP Negeri 3 Patilanggio Satap

Abstrak

Bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan motivasi guru dalam menyusun
RPP dengan lengkap. Guru menunjukkan keseriusan dalam memahami dan
menyusun RPP apalagi setelah mendapatkan bimbingan pengembangan/
penyusunan RPP. Informasi ini diperolen dari hasil pengamatan pada saat
mengadakan wawancara dan bimbingan pengembangan/ penyusunan RPP kepada
para guru. Bimbingan berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam
menyusun RPP. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi/ pengamatan yang
memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan kompetensi guru dalam menyusun
RPP dari siklus ke siklus. Pada siklus I nilai rata-rata komponen RPP 69% dan
pada siklus Il menjadi 83%. Jadi terjadi peningkatan 14% dari siklus I.

Kata kunci: RPP, bmbingan berkelanjutan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi
dalam pengembangan sumber daya
manusia dan dipandang sebagai kebutuhan
dasar bagi masyarakat yang ingin maju.
Komponen -komponen sistem pendidikan
yang mencakup sumber daya manusia
dapat digolongkan menjadi dua Vyaitu:
tenaga kependidikan guru dan non guru.
Tenaga gurulah yang mendapatkan
perhatian lebih banyak diantara komponen
- komponen sistem pendidikan. Besarnya
perhatian terhadap guru antara lain dapat
dilihat dari banyaknya kebijakan khusus
seperti kenaikan tunjangan fungsional guru
dan sertifikasi guru.Usaha - usaha untuk

mempersiapkan guru menjadi profesional

telah  banyak dilakukan. Kenyataan
menunjukkan bahwa tidak semua guru
memiliki  Kkinerja yang baik dalam
melaksanakan  tugasnya.  Berdasarkan
kenyataan begitu berat dan kompleksnya
tugas serta peran guru tersebut, perlu
diadakan  supervisi atau pembinaan
terhadap guru secara terus menerus untuk
meningkatkan kinerjanya. Kinerja guru
perlu ditingkatkan agar usaha
membimbing siswa untuk belajar dapat

berkembang.

Guru harus mampu berperan
sebagai desainer (perencana), implementor
(pelaksana), dan evaluator (penilai)

kegiatan pembelajaran. Guru merupakan
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faktor yang paling dominan karena di
tangan gurulah keberhasilan pembelajaran
dapat dicapai. Kualitas mengajar guru
secara langsung maupun tidak langsung
dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran pada umumnya. Seorang
guru dikatakan profesional apabila (1)
serius melaksanakan tugas profesinya, (2)
bangga dengan tugas profesinya, (3) selalu
menjaga dan berupaya meningkatkan
kompetensinya, (4) bekerja dengan
sungguh tanpa harus diawasi, (5) menjaga
nama baik profesinya, (6) bersyukur atas
imbalan yang diperoleh dari profesinya
Guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun Silabus dan RPP
secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara

interaktif,  inspiratif, = menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian
sesuai dengan  bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Masalah yang terjadi di
lapangan masih ditemukan adanya guru
(baik di sekolah negeri maupun swasta)
yang tidak bisa memperlihatkan RPP yang
dibuat dengan alasan ketinggalan di rumah
dan bagi guru yang sudah membuat RPP

masih ditemukan adanya guru yang belum
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melengkapi komponen tujuan
pembelajaran dan penilaian (soal, skor dan
kunci jawaban), serta langkah - langkah
kegiatan pembelajarannya masih dangkal.
Soal, skor, dan kunci jawaban merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Pada komponen penilaian (penskoran dan
kunci jawaban) sebagian besar guru tidak
lengkap membuatnya dengan alasan sudah
tahu dan ada di kepala. Sedangkan pada
komponen tujuan pembelajaran, materi
ajar, metode pembelajaran, dan sumber
belajar sebagian besar guru sudah
membuatnya.

Masalah yang lain yaitu sebagian
besar guru khususnyadi sekolah swasta
belum mendapatkan pelatihan
pengembangan RPP. Selama ini guru —
guru yang mengajar di sekolah swasta
sedikit/jarang mendapatkan kesempatan
untuk  mengikuti  berbagai  Diklat
Peningkatan Profesionalisme Guru
dibandingkan sekolah Negeri. Hal ini
menyebabkan banyak guru yang belum
tahu dan  memahami  penyusunan
/pembuatan RPP secara baik/lengkap.
Beberapa guru mengadopsi RPP orang
lain. Permasalahan tersebut berpengaruh
besar terhadap pelaksanaan  proses
pembelajaran. Dengan keadaan demikian,
peneliti sebagai pembina sekolah berusaha

untuk memberi bimbingan berkelanjutan
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pada guru dalam menyusun RPP secara
lengkap sesuai dengan tuntutan pada
standar proses dan standar penilaian yang
merupakan bagian dari standar Nasional
pendidikan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
harus dibuat agar kegiatan pembelajaran
berjalan sistematis dan mencapai tujuan
pembelajaran. Tanpa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, biasanya pembelajaran
menjadi tidak terarah. Oleh karena itu,
guru harus mampu menyusun RPP dengan
lengkap  berdasarkan  silabus  yang

disusunnya. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sangat penting bagi seorang
guru karena merupakan acuan dalam
melaksanakan ~ proses  pembelajaran.
Berdasarkan pada latar belakang tersebut
penulis mengambil judul dalam Penelitian
Tindakan Sekolah “Upaya Meningkatkan
Kompetensi Guru dalam  Menyusun
Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran
Melalui Bimbingan Berkelanjutan di SMP
Negeri 3 Patilanggio Satap Kabuapten

Pohuwato”

TEORI
Pengertian Guru

Secara etimologi (asal usul kata),
istilah “Guru” berasal dari bahasa India
yang artinya “orang yang mengajarkan
tentang  kelepasan  dari  sengsara”

Shambuan, Republika. (dalam Suparlan,

2005:11). Kemudian Rabindranath Tagore
menggunakan istilah Shanti Niketan atau
rumah damai untuk tempat para guru
mengamalkan tugas mulianya membangun
spiritualitas anak - anak bangsa di India
(spiritual intelligence).

Pengertian guru kemudian menjadi
semakin luas, tidak hanya terbatas dalam
kegiatan ~ keilmuan  yang  bersifat
kecerdasan spiritual (spiritual intelligence)
dan Kkecerdasan intelektual (intellectual
intelligence), tetapi juga menyangkut
kecerdasan Kinestetik jasmaniah (bodily
kinesthetic), seperti guru tari, guru olah
raga, guru senam dan guru musik. Dengan
demikian, guru dapat diartikan sebagai
orang yang tugasnya terkait dengan upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam
semua aspeknya, baik spiritual dan
emosional, intelektual, fisikal, maupun
aspek lainnya.

Poerwadarminta menyatakan,
“guru adalah orang yang kerjanya
mengajar.” Dengan definisi ini, guru
disamakan dengan pengajar. Pengertian
guru ini hanya menyebutkan satu sisi yaitu
sebagai  pengajar, tidak  termasuk
pengertian guru sebagai pendidik dan
pelatih. Selanjutnya Zakiyah Daradjat
pendidik

profesional karena guru telah menerima

menyatakan,“guru adalah
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dan memikul beban dari orang tua untuk
ikut mendidik anak-anak”

UU Guru dan Dosen Republik
Indonesia No.14 Tahun 2005 ”Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik,

mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengajar, membimbing,
mengevaluasi  peserta  didik  pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah”. Selanjutnya UU No.20 Tahun
2003 pasal 39 ayat 2 tentang sistem
pendidikan nasional menyatakan,“pendidik
merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai  hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan
tinggi”. PP No.19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan menyatakan,
“pendidik  (guru)  harus  memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional”.

Berdasarkan  definisi  diatas, dapat
disimpulkan bahwa guru adalah tenaga
pendidik yang profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing,
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mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik, dan bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses

pembelajaran.

Standar Kompetensi Guru

Depdiknas kompetensi diartikan,
“sebagai pengetahuan, keterampilan, dan
nilai - nilai dasar yang direfleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak™. “Secara
sederhana kompetensi diartikan
seperangkat kemampuan yang meliputi
pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan
yang harus dikuasai dan dimiliki seseorang
dalam rangka melaksanakan tugas pokok,
fungsi dan tanggung jawab pekerjaan atau
jabatan yang disandangnya”. Nurhadi
menyatakan, “kompetensi  merupakan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak™.

Selanjutnya menurut para ahli
pendidikan Mc. Ashan menyatakan,
diartikan

“kompetensi sebagai

pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dikuasai seseorang
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dikuasai seseorang yang
telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga
dapat melakukan perilaku - perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotor dengan
sebaik - baiknya”. Kompetensi diartikan

sebagai pengetahuan, keterampilan, dan
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nilai - nilai dasar yang direfleksikan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak (dalam
Suparlan). Arti lain dari kompetensi adalah
spesifikasi dari pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang dimiliki seseorang serta
penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai
dengan standar Kkinerja yang dibutuhkan
oleh lapangan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan kompetensi adalah sebagai
suatu kecakapan untuk melakukan sesuatu
pekerjaan berkat pengetahuan,
keterampilan ataupun keahlian yang
dimiliki  untuk  melaksanakan  suatu
pekerjaan. Undang - Undang Guru dan
Dosen No.14 Tahun 2005 Pasal 8
menyatakan, “guru  wajib  memiliki

kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.
Dari rumusan diatas jelas disebutkan
pemilikan kompetensi oleh setiap guru
merupakan syarat yang mutlak harus
dipenuhi oleh guru. Dengan demikian,
kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru
akan menunjukkan kualitas guru yang
sebenarnya.  Selanjutnya  Pasal 10
menyebutkan empat kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru vyakni: (1)
kompetensi pedagogik, (2) kompetensi

kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4)

kompetensi profesional. Kompetensi
tersebut akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, keterampilan,
maupun  sikap  profesional  dalam
menjalankan fungsi sebagai guru.
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat
disimpulkan standar kompetensi guru
adalah suatu pernyataan tentang Kkriteria
yang dipersyaratkan, ditetapkan dalam
bentuk penguasaan perangkat kemampuan
yang meliputi pengetahuan,sikap, nilai dan
keterampilan  bagi  seorang  tenaga
kependidikan sehingga layak disebut
kompeten.

Standar kompetensi guru dipilah ke
dalam tiga komponen yang kait mengait,
yakni: 1) pengelolaan pembelajaran, 2)
pengembangan profesi, dan 3) penguasaan
akademik. Komponen pertama terdiri atas
empat kompetensi, komponen kedua
memiliki satu kompetensi, dan komponen
ketiga memiliki dua kompetensi. Dengan
demikian, ketiga komponen tersebut secara
keseluruhan meliputi tujuh kompetensi
dasar, yaitu:1) penyusunan rencana
pembelajaran, 2) pelaksanaan interaksi
belajar mengajar, 3) penilaian prestasi
belajar peserta didik, 4) pelaksanaan tindak
lanjut hasil penilaian prestasi belajar
peserta didik, 5) pengembangan profesi, 6)
pemahaman wawasan kependidikan, dan

7) penguasaan bahan kajian akademik
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(sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan)

Abdurrahman Mas’ud me-
nyebutkan tiga kompetensi dasar yang
harus dimiliki guru, yakni:(1) menguasai
materi atau bahan ajar, (2) antusiasme, dan
(3) penuh kasih sayang (loving) dalam
mengajar dan mendidik.

Depdiknas tujuan adanya Standar
Kompetensi Guru adalah sebagai jaminan
dikuasainya tingkat kompetensi minimal
oleh guru sehingga yang bersangkutan
dapat melakukan  tugasnya  secara
profesional, dapat dibina secara efektif dan
efisien serta dapat melayani pihak yang
berkepentingan terhadap proses
pembelajaran, dengan  sebaik-baiknya
sesuai bidang tugasnya. Adapun manfaat
disusunnya standar kompetensi guru
adalah sebagai acuan pelaksanaan uji
kompetensi, penyelenggaraan diklat, dan
pembinaan, maupun acuan bagi pihak yang
berkepentingan terhadap kompetensi guru
untuk melakukan evaluasi, pengembangan
bahan ajar dan sebagainya bagi tenaga

kependidikan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Philip Combs menyatakan bahwa
perencanaan program pembelajaran
merupakan suatu penetapan yang memuat
komponen-komponen pembelajaran secara
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sistematis. Analisis sistematis merupakan
proses perkembangan pendidikan yang
akan mencapai tujuan pendidikan agar
lebih efektif dan efisien disusun secara
logis, rasional, sesuai dengan kebutuhan
siswa, sekolah, dan daerah (masyarakat).
Perencanaan program pembelajaran adalah
hasil pemikiran, berupa keputusan yang
akan dilaksanakan. Selanjutnya Oemar
Hakim menyatakan, “bahwa perencanaan
program pembelajaran pada hakekatnya
merupakan perencanaan program jangka
pendek untuk memperkirakan suatu
proyeksi tentang sesuatu yang akan
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.
Permendiknas No. 41 Tahun 2007
menyatakan,  “Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian  pembelajaran  untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan telah
dijabarkan dalam silabus.”Berdasarkan
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran adalah suatu
upaya menyusun perencanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dalam kegiatan pembelajaran  untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam kurikulum sesuai dengan kebutuhan

siswa, sekolah, dan daerah.
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Dalam KTSP, guru bersama warga
sekolah berupaya menyusun kurikulum
dan perencanaan program pembelajaran,
meliputi program tahunan, program
semester, silabus, dan rencana peleksanaan
pembelajaran.  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar peserta
didik dalam upaya mencapai Kompetensi
Dasar. RPP merupakan acuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran untuk setiap
KD. Oleh karena itu, apa yang tertuang di
dalam RPP memuat hal - hal yang
langsung berkaitan dengan aktivitas
pembelajaran dalam upaya pencapaian
penguasaan suatu KD.

Menurut Permendiknas No. 41
Tahun 2007, komponen RPP terdiri dari a)
identitas mata pelajaran, (b) standar
kompetensi, (c) kompetensi dasar, (d)
indikator pencapaian kompetensi, (e)
tujuan pembelajaran, (f) materi ajar, (Q)
alokasi waktu, (h) metode pembelajaran,
(i) kegiatan pembelajaran  meliputi:
pendahuluan, inti, penutup. (j) sumber
belajar, (k) penilaian hasil belajar meliputi:
soal, skor dan kunci jawaban. Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 19
(2005 pasal 20) menyatakan bahwa, ”RPP
minimal memuat sekurang - kurangnya
lima komponen yang meliputi: (1) tujuan

pembelajaran, (2) materi ajar, (3) metode

pengajaran, (4) sumber belajar, dan (5)
penilaian hasil belajar.”

Permendiknas No. 41 Tahun 2007
menyatakan dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran harus
memperhatikan prinsip - prinsip sebagai
berikut: a) memperhatikan perbedaan
individu peserta didik, b) mendorong
partisipasi  aktif  peserta  didik, c)
mengembangkan budaya membaca dan
menulis, d) memberikan umpan balik dan
tindak lanjut, e) Kketerkaitan dan
keterpaduan, f) menerapkan teknologi
informasi dan komunikasi RPP.

Langkah - langkah menyusun RPP
adalah: a) mengisi kolom identitas,b)
Menentukan  alokasi ~ waktu  yang
dibutuhkan untuk pertemuan yang telah
ditetapkan, ¢) Menentukan SK, KD, dan
indikator yang akan digunakan yang
terdapat pada silabus yang telah disusun,
d) Merumuskan tujuan pembelajaran
berdasarkan SK, KD dan indikator yang
telah ditentukan, e) mengidentifikasi
materi ajar berdasarkan materi
pokok/pembelajaran yang terdapat dalam
silabus, materi ajar merupakan uraian dari
materi pokok/pembelajaran, f) menentukan
metode  pembelajaran  yang  akan
digunakan, g) merumuskan langkah-
langkah yang terdiri dari kegiatan awal,

akhir,h)
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alat/bahan/sumber belajar yang digunakan,
i) menyusun Kriteria penilaian, lembar
pengamatan, contoh soal, teknik penskoran

dan kunci jawaban

Bimbingan Berkelanjutan

Frank Parson. 1951 menyatakan,
“bimbingan  sebagai  bantuan  yang
diberikan kepada individu untuk dapat
memilih,  mempersiapkan  diri  dan
memangku suatu jabatan dan mendapat
kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya”.
Chiskon 1959 menyatakan, “bimbingan
membantu individu untuk lebih mengenal
berbagai  informasi  tentang  dirinya
sendiri.” Berikutnya Bernarddan Fullmer
1969 menyatakan, “bahwa bimbingan
dilakukan untuk meningkatkan
perwujudan diri individu. ”Dapat dipahami
bahwa bimbingan membantu individu
untuk mengaktualisasikan diri dengan
lingkungannya. Menurut Tim Redaksi
Kamus  Besar Bahasa  Indonesia,
“bimbingan adalah petunjuk penjelasan
cara mengerjakan sesuatu, tuntutan”.
Dari  beberapa pengertian bimbingan
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
bimbingan adalah pemberian bantuan
kepada individu secara berkelanjutan dan
sistematis yang dilakukan oleh seorang
ahli yang telah mendapat latihan khusus
untuk itu,dimaksudkan agar individu dapat
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memahami dirinya, lingkungannya, serta
dapat mengarahkan diri dan menyesuaikan
diri dengan lingkungan untuk dapat
mengembangkan potensi dirinya secara
optimal untuk kesejahteraan dirinya dan
kesejahteraan masyarakat. Menurut
Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi  Kedua, “berkelanjutan adalah
berlangsung terus menerus,
berkesinambungan”.

Berdasarkan pengertian bimbingan dan
berkelanjutan ~ dapat  ditarik  suatu
kesimpulan bahwa bimbingan
berkelanjutan adalah pemberian bantuan
yang diberikan seorang ahli kepada
seseorang atau individu secara
berkelanjutan berlangsung secara terus
menerus untuk dapat mengembangkan
potensi dirinya secara optimal dan

mendapat kemajuan dalam bekerja

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbentuk Penelitian
Tindakan  Sekolah  (School  Action
Research), yaitu sebuah penelitian yang
merupakan kerjasama antara peneliti dan
guru, dalam meningkatkan kemampuan
guru agar menjadi lebih baik dalam
menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru yang mengajar di SMP Negeri

3 Patilanggio Satap sebanyak 8 orang.
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Penelitian tindakan sekolah ini
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Patilanggio
Satap selama 3 bulan sejak bulan Agustus
sampai bulan Oktober 2017. Penelitian
tindakan sekolah ini terdiri atas empat

tahapan dalam tiap siklusnya.

Diantaranya:1) perencanaan, 2) tindakan,

3) observer,dan 4) refleksi

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan

Siklus I
Permasalahan Siklus I —» Perencanaan Tindakan I —* Pelaksanaan Tindakan I
/ Refleksi I 4— Pengamatan/Pengumupulan Data I l
mﬁsﬁi I —  Perencanaan Tindakan1l | — Pelaksanaan Tindakan I1 l
Siklus II — Refleksi II +— Pengamatan/Pengumupulan Data II
Eﬁﬁ? Sl:;ll:l; I .y Perencanaan Tindakan III —* pelaksanaan Tindakan III

Siklus Pertama

a) Peneliti merencanakan tindakan pada
siklus 1 (membuat format/instrumen
wawancara, penialaian RPP,
rekapitulasi hasil penyusunan RPP)

b) Peneliti memberi kesempatan kepada
guru tentang pentingnya RPP dibuat
secara lengkap

c) Peneliti menjelaskan kepada guru
tentang pentingnya RPP dibuat secara
lengka

d) Peneliti memberikan bimbingan dalam
pengembangan RPP

e) Peneliti  melakukan observasi /
pengamatan terhadap RPP yang telah

dibuat guru

<— Pengamatan/Pengumupulan Data III

f) Peneliti  melakukan revisi  atau
perbaikan penyusunan RPP yang
lengkap

g) Peneliti dan guru melakukan refleksi

Siklus 11

a) Peneliti merencanakan tindakan pada
siklus Il yang mendasar pada
perbaikan / revisi siklus |, seperti
menugaskan kembali guru menyusun
RPP, mengumpulkan dan melkukan
pembimbingan kembali

b) Peneliti melakukan tindakan sesuai
dengan rencana pada siklus II

c) Peneliti  melakukan  observasi /

pengamatan terhadap RPP yang telah

dibuat guru

<
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d) Peneliti  melakukan revisi atau
perbaikan penyusunan RPP yang
lengkap

e) Peneliti dan guru melakukan refleksi

Siklus  Ill, dilaksanakan jikalau
penelitian pada siklus Il belum berhasil
Indikator pencapaian hasil paling rendah
78 % guru membuat kesebelas komponen
Pelaksanaan

Rencana Pembelajaran

sebagai berikut.

1) Komponen identitas mata pelajaran
diharapkan ketercapaiannya 100%.

2) Komponen standar kompetensi
diharapkan ketercapaiannya 85%.

3) Komponen kompetensi dasar

diharapkan ketercapaiannya 85%

indikator

4) Komponen pencapaian

kompetensi diharapkan
ketercapaiannya 75%.

5) Komponen tujuan  pembelajaran
diharapkan ketercapaiannya 75%.

6) Komponen materi  pembelajaran
diharapkan kecercapaian 75%.

7) Komponen alokasi waktu diharapkan
ketercapaiannya 75%.

8) Komponen metode pembelajaran
diharapkan kecercapaiannya 75%.

9) Komponen langkah-langkah kegiatan
pembelajaran diharapkan ke-

tercapaiannya 70%.

2

10) Komponen sumber belajar diharapkan
ketercapaiannya 70%.

11) Komponen penilaian (soal, pedoman
penskoran, kunci jawaban)

diharapkan ketercapaiannya 75%.

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil observasi
peneliti terhadap delapan RPP yang dibuat
guru (khusus pada siklus 1), diperoleh
informasi/data bahwa masih ada guru yang
tidak melengkapi RPP-nya dengan
komponen dan sub-sub komponen RPP
tertentu, misalnya komponen indikator dan
penilaian  hasil ~ belajar  (pedoman
penskoran dan kunci jawaban). Rumusan
kegiatan siswa pada komponen langkah-
langkah kegiatan pembelajaran masih
kurang tajam, interaktif, inspiratif,
menantang, dan sistematis.
Siklus |
Siklus pertama terdiri dari empat tahap
yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,
(3) observasi, dan (4) refleksi seperti
berikut ini:
1.Perencanaan (Planning)
a.Membuat lembar wawancara.
b.Membuat format/instrumen penilaian
RPP.
c.Membuat format rekapitulasi hasil

penyusunan RPP siklus I dan I1.
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d.Membuat format rekapitulasi hasil
penyusunan RPP dari siklus ke siklus.
2.Pelaksanaan (Acting)

Pada saat awal siklus pertama indikator
pencapaian hasil dari setiap komponen
RPP  belum

rencana/keinginan

sesuai/tercapai  seperti
peneliti.  Hal itu
dibuktikan ~ dengan  masih  adanya
komponen RPP yang belum dibuat oleh
guru. Sebelas komponen RPP yakni : 1)
identitas mata pelajaran, 2) standar
kompetensi, 3) kompetensi dasar, 4)
indikator pencapaian kompetensi, 5) tujuan
pembelajaran, 6) materi ajar, 7) alokasi
waktu, 8) metode pembelajaran, 9)
langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
10) sumber belajar, 11) penilaiaan hasil
belajar (soal, pedoman penskoran, dan
kunci jawaban).
Hasil observasi pada siklus kesatu dapat
dideskripsikan  berikut ini: Observasi
dilaksanakan pada delapan orang guru.
Semuanya menyusun RPP, tapi masih ada
guru yang belum melengkapi RPP-nya
baik dengan komponen maupun sub-sub
komponen RPP tertentu.
1. Satu orang tidak melengkapinya
dengan teknik dan bentuk instrumen.
2. Satu orang tidak melengkapinya
dengan teknik, bentuk instumen, soal,
pedoman penskoran, dan kunci

jawaban.

3. Dua orang tidak melengkapinya
dengan teknik, pedoman penskoran,
dan kunci jawaban.

4. Satu orang tidak melengkapinya
dengan soal, pedoman penskoran, dan
kunci jawaban.

5. Satu orang tidak melengkapinya
dengan pedoman penskoran dan kunci
jawaban.

Selanjutnya mereka dibimbing dan

disarankan untuk melengkapinya

Siklus 11

Siklus kedua juga terdiri dari
empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4)
refleksi. Hasil observasi pada siklus kedua
dapat dideskripsikan berikut ini:
Observasi terhadap delapan orang guru.
Semuanya menyusun RPP, tapi masih ada
guru yang keliru dalam menentukan
kegiatan siswa dalam langkah - langkah
kegiatan  pembelajaran dan  metode
pembelajaran, serta tidak memilah /
menguraikan materi pembelajaran dalam
sub-sub materi. Untuk komponen penilaian
hasil belajar, dapat dikemukakan sebagai
berikut.
1. Satu orang keliru dalam menentukan

teknik dan bentuk instrumennya.

<
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2. Satu orang keliru dalam menentukan
bentuk instrumen berdasarkan teknik
penilaian yang dipilih.

3. Dua orang kurang jelas dalam
menentukan pedoman penskoran.

4. Satu orang tidak menuliskan rumus
perolehan nilai siswa.

Selanjutnya mereka dibimbing dan

disarankan untuk melengkapinya

PEMBAHASAN

Penelitian ~ Tindakan  Sekolah
dilaksanakan di smp Negeri 3 Patialnggio
Satap Kabupaten Pohuwato terhadap 8
orang guru yang memerlukan
pembimbingan dan dilaksanakan dalam
dua siklus. Keadaan guru tersebut
menunjukkan sikap yang baik dan
termotivasi dalam menyusun RPP dengan
lengkap. Hal ini peneliti ketahui dari hasil
pengamatan  pada saat melakukan
wawancara dan bimbingan penyusunan
RPP. Selanjutnya dilihat dari kompetensi
guru dalam menyusun RPP, terjadi

peningkatan dari siklus ke siklus.

Komponen Identitas Mata Pelajaran
Pada siklus pertama semua guru
(delapan orang) mencantumkan identitas
RPP-nya
(melengkapi RPP-nya dengan identitas

mata pelajaran dalam

mata pelajaran). Jika dipersentasekan,

S 4
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84%. Lima orang guru mendapat skor
(baik) dan tiga orang mendapat skor 4
(sangat baik). Pada siklus kedua kedelapan
guru tersebut mencantumkan identitas
mata pelajaran dalam RPP-nya. Semuanya
mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
dipersentasikan, 100%, terjadi peningkatan
16% dari siklus 1.

Komponen Standar Kompetensi

Pada siklus pertama semua guru
(delapan orang) mencantumkan standar
kompetensi dalam RPP-nya (melengkapi
RPP-nya dengan standar kompetensi). Jika
dipersentasekan, 81%. Masing-masing satu
orang guru mendapat skor 1, 2, dan 3
(kurang baik, cukup baik, dan baik). Lima
orang guru mendapat skor 4 (sangat baik).
Pada siklus kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan standar kompetensi dalam
RPP-nya. Dua orang mendapat skor 3
(baik) dan enam orang mendapat skor 4
(sangat baik). Jika dipersentasekan, 94%,
terjadi peningkatan 13% dari siklus 1.

Komponen Kompetensi Dasar

Pada siklus pertama semua guru
mencantumkan
RPP-nya

(melengkapi RPP-nya dengan kompetensi

(delapan orang)

kompetensi  dasar  dalam

dasar). Jika dipersentasekan, 81%. Satu

orang guru masing-masing mendapat skor
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1, 2, dan 3 (kurang baik, cukup baik, dan
baik). Lima orang guru mendapat skor 4
(sangat baik). Pada siklus kedua kedelapan
guru tersebut mencantumkan kompetensi
dasar dalam RPP-nya. Dua orang
mendapat skor 3 (baik) dan enam orang
mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
dipersentasekan, 94%, terjadi peningkatan
13% dari siklus I.

Komponen Indikator Pencapaian
Kompetensi
Pada siklus pertama tujuh orang

guru mencantumkan indikator pencapaian
kompetensi dalam RPP-nya (melengkapi
RPP-nya dengan indikator pencapaian
kompetensi). Sedangkan satu orang tidak
mencantumkan/melengkapinya. Jika
dipersentasekan, 56%. Dua orang guru
masing-masing mendapat skor 1 dan 2
(kurang baik dan cukup baik). Empat
orang guru mendapat skor 3 (baik). Pada
siklus kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan  indikator  pencapaian
kompetensi dalam RPP-nya. Tujuh orang
mendapat skor 3 (baik) dan satu orang
mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
dipersentasekan, 78%, terjadi peningkatan

22% dari siklus 1.

Komponen Tujuan Pembelajaran
Pada siklus pertama semua guru

(delapan orang) mencantumkan tujuan

pembelajaran dalam RPP-nya (melengkapi
RPP-nya dengan tujuan pembelajaran).
Jika dipersentasekan, 63%. Satu orang
guru mendapat skor 1 (kurang baik), dua
orang mendapat skor 2 (cukup baik), dan
lima orang mendapat skor 3 (baik). Pada
siklus kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan tujuan pembelajaran dalam
RPP-nya. Lima orang mendapat skor 3
(baik) dan tiga orang mendapat skor 4
(sangat baik). Jika dipersentasekan, 84%,
terjadi peningkatan 21% dari siklus I.

Komponen Materi Ajar

Pada siklus pertama semua guru
(delapan orang) mencantumkan materi ajar
dalam RPP-nya (melengkapi RPP-nya
dengan materi ajar). Jika dipersentasekan,
66%. Satu orang guru masing-masing
mendapat skor 1 dan 4 (kurang baik dan
sangat baik), dua orang mendapat skor 2
(cukup baik), dan empat orang mendapat
skor 3 (baik). Pada siklus kedua kedelapan
guru tersebut mencantumkan materi ajar
dalam RPP-nya. Enam orang mendapat
skor 3 (baik) dan dua orang mendapat skor
4 (sangat baik). Jika dipersentasekan,

81%, terjadi peningkatan 15% dari siklus I.

Komponen Alokasi Waktu
Pada siklus pertama semua guru

(delapan orang) mencantumkan _alokasi

<
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waktu dalam RPP-nya (melengkapi RPP-
nya dengan alokasi waktu). Semuanya
mendapat  skor 3 (baik).  Jika
dipersentasekan, 75%. Pada siklus kedua
kedelapan guru tersebut mencantumkan
alokasi waktu dalam RPP-nya. Tiga orang
mendapat skor 3 (baik) dan lima orang
mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
dipersentasekan, 91%, terjadi peningkatan
16% dari siklus |.

Komponen Metode Pembelajaran

Pada siklus pertama semua guru
(delapan orang) mencantumkan metode
pembelajaran dalam RPP-nya (melengkapi
RPP-nya dengan metode pembelajaran).
Jika dipersentasekan, 72%. Dua orang
guru mendapat skor 2 (cukup baik), lima
orang mendapat skor 3 (baik), dan satu
orang mendapat skor 4 (sangat baik). Pada
siklus kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan  metode  pembelajaran
dalam RPP-nya. Satu orang mendapat skor
2 (cukup baik), enam orang mendapat skor
3 (baik), dan satu orang mendapat skor 4
(sangat baik). Jika dipersentasekan, 75%,

terjadi peningkatan 3% dari siklus I.

Komponen Langkah-Langkah
Kegiatan Pembelajaran

Pada siklus pertama semua guru

(delapan orang) mencantumkan langkah-

ggiatan ﬁmbelﬁan dalam
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angkah

RPP-nya (melengkapi RPP-nya dengan
langkah-langkah kegiatan pembelajaran).
Jika dipersentasekan, 53%. Tujuh orang
guru mendapat skor 2 (cukup baik),
sedangkan satu orang mendapat skor 3
(baik). Pada siklus kedua kedelapan guru
tersebut mencantumkan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran dalam RPP-nya.
Satu orang mendapat skor 2 (cukup baik)
dan tujuh orang mendapat skor 3 (baik).
Jika dipersentasekan, 72%, terjadi

peningkatan 19% dari siklus I.

Komponen Sumber Belajar

Pada siklus pertama semua guru
(delapan orang) mencantumkan sumber
belajar dalam RPP-nya (melengkapi RPP-
nya dengan sumber belajar). Jika
dipersentasekan, 66%. Tiga orang guru
mendapat skor 2 (cukup baik), sedangkan
lima orang mendapat skor 3 (baik). Pada
siklus kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan sumber belajar dalam RPP-
nya. Dua orang mendapat skor 2 (cukup
baik) dan enam orang mendapat skor 3
(baik). Jika dipersentasekan, 69%, terjadi

peningkatan 3% dari siklus I.

Komponen Penilaian Hasil Belajar
Pada siklus pertama semua guru
(delapan orang) mencantumkan penilaian

hasil belajar dalam RPP-nya meskipun
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sub-sub komponennya (teknik, bentuk
instrumen, soal), pedoman penskoran, dan
kunci jawabannya kurang lengkap. Jika
dipersentasekan, 56%. Dua orang guru
masing-masing mendapat skor 1 dan 3
(kurang baik dan baik), tiga orang
mendapat skor 2 (cukup baik), dan satu
orang mendapat skor 4 (sangat baik). Pada
siklus kedua kedelapan guru tersebut
mencantumkan penilaian hasil belajar
dalam RPP-nya meskipun ada guru yang
masih keliru dalam menentukan teknik dan
bentuk  penilaiannya.  Tujuh  orang
mendapat skor 3 (baik) dan satu orang
mendapat skor 4 (sangat baik). Jika
dipersentasekan, 78%, terjadi peningkatan
22% dari siklus 1.

PENUTUP
Berdasarkan hasil
Tindakan Sekolah (PTS) dapat

disimpulkan sebagai berikut.

Penelitian

1. Bimbingan berkelanjutan dapat
meningkatkan motivasi guru dalam
menyusun RPP dengan lengkap. Guru
menunjukkan  keseriusan  dalam

memahami dan menyusun RPP

apalagi setelah mendapatkan
bimbingan pengembangan/
penyusunan RPP  dari  peneliti.

Informasi ini peneliti peroleh dari

hasil pengamatan pada  saat

mengadakan wawancara dan

bimbingan pengembangan/
penyusunan RPP kepada para guru.
2. Bimbingan  berkelanjutan  dapat
meningkatkan kompetensi guru dalam
menyusun RPP. Hal itu dapat
dibuktikan dari hasil observasi
/pengamatan yang memperlihatkan
bahwa terjadi peningkatan
kompetensi guru dalam menyusun
RPP dari siklus ke siklus . Pada siklus
I nilai rata-rata komponen RPP 69%
dan pada siklus Il 83%. Jadi, terjadi

peningkatan 14% dari siklus 1.
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